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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian potensi antimikrobia krim ekstrak ranting patah 

tulang (Euphorbia tirucalli Linn.) terhadap Propionibacterium acnes dan 

Candida albicans dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak ranting patah tulang (Euphorbia tirucalli Linn.) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan mikrobia uji Propionibacterium acnes dan 

Candida albicans. 

2. Konsentrasi ekstrak ranting patah tulang yang paling efektif untuk 

menghambat kedua mikrobia uji adalah 100%, krim ekstrak 10% merupakan 

krim ekstrak patah tulang yang paling efektif menghambat Propionibacterium 

acnes, sedangkan konsentrasi krim ekstrak 6% merupakan krim ekstrak patah 

tulang yang paling efektif menghambat Candida albicans. 

B. Saran 

1. Seluruh reagen kimia sebaiknya menggunakan reagen yang Pro analisa, 

karena reagen Pro analisa memiliki kemurnian yang lebih tinggi, sehingga 

diharapkan dapat menunjang keberhasilan hasil uji. 

2. Diperlukan pengujian klinis untuk krim ranting patah tulang sesuai dengan 

PERKBPOM No. 13 Tahun 2014 dan dilakukan pengujian daya alergi krim. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Tabel 17. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt  

Pengambilan Sample          

Ekstraksi          

Uji Fitokimia          

Uji Potensi 

Antimikrobia 

         

Uji KHM          

Pembuatan Krim          

Uji Potensi 

Antimikrobia Krim 

         

Pembuatan Laporan          

Pendadaran          

 

Lampiran 2. Pembuatan konsentrasi ekstrak ranting patah tulang 

Tabel 18. Pembuatan konsentrasi ekstrak ranting patah tulang 

 10% 20% 40% 60% 80% 100% 

DMSO (ml) 5 5 5 5 5 5 

Ekstrak (gram) 0,5 1 2 3 4 5 

 

Lampiran 3. Hasil zona hambat 

Tabel 19. Hasil diameter zona hambat (mm) ekstrak ranting patah tulang, kontrol 

negatif, dan kontrol positif terhadap P.acnes 

Variasi  

Ekstrak 

Pengulangan P.acnes 

10% 1 7 

2 6 

3 8 

4 7 

5 5 

20% 1 7 

2 6 

3 7 

4 7 

5 4 
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KONTROLLanjutan Tabel 19 

40% 1 8 

2 8 

3 8 

4 8 

5 8 

60% 1 10 

2 10 

3 14 

4 10 

5 11 

80% 1 17 

2 13 

 3 14 

4 12 

5 12 

100% 1 18 

2 17 

3 16 

4 19 

5 15 

Kontrol Timol 

0,5% 

1 11 

2 14 

3 14 

4 11 

5 14 

Kontrol DMSO 1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 0 

 

Tabel 20. Hasil diameter (mm) zona hambat ekstrak ranting patah tulang, kontrol 

negatif, dan kontrol positif terhadap C.albicans 

Variasi  

Ekstrak 

Pengulangan C.albicans 

10% 1 2 

2 2 

3 2 

4 2 

5 2 
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Lanjutan Tabel 20 

20% 1 3 

2 3 

3 3 

4 3 

5 3 

40% 1 3 

2 3 

3 4 

4 3 

5 3 

60% 1 5 

2 4 

3 5 

4 5 

5 5 

80% 1 6 

2 6 

3 6 

4 6 

5 6 

100% 1 8 

2 8 

3 8 

4 6 

5 0 

Kontrol Timol 

0,5% 

1 10 

2 13 

3 11 

4 14 

5 15 

Kontrol DMSO 1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

5 0 
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Lampiran 4. Hasil analisis potensi antimikrobia ekstrak ranting patah tulang 

Tabel 21. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat potensi antimikrobia 

ekstrak ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi ekstrak, kontrol 

pelarut dan kontrol timol 0,5% terhadap Propionibacterium acnes. 

 

 Jumlah Df Nilai rata-

rata 

F Sig. 

Antar Kelompok 543070.860 7 77581.551 46.012 .000 

Dalam kelompok 53955.422 32 1686.107   

Total 597026.281 39    

 

Tabel 22. Hasil pengujian Duncan letak beda nyata potensi antimikrobia ekstrak 

ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi ekstrak, kontrol pelarut dan 

kontrol timol 0,5% terhadap Propionibacterium acnes. 
  

LuasZonaHambat 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

DMSO 5 .0000     

Ekstrak 20% 5  89.6470    

Ekstrak 10% 5  97.1830    

Ekstrak 40% 5  125.6000    

Ekstrak 60% 5   200.4890   

Timol 0,5% 5   250.8860 250.8860  

Ekstrak 80% 5    276.0060  

Ekstrak 

100% 
5 

    
388.7750 

Sig.  1.000 .201 .061 .341 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Tabel 23. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat potensi antimikrobia 

ekstrak ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi ekstrak, kontrol 

pelarut dan kontrol timol 0,5% terhadap Candida albicans. 

 

 Jumlah Df Nilai rata-

rata 

F Sig. 

Antar Kelompok 170229.876 7 24318.554 36.135 .000 

Dalam kelompok 21535.585 32 672.987   

Total 191765.461 39    

 

Tabel 24. Hasil pengujian Duncan letak beda nyata potensi antimikrobia ekstrak 

ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi ekstrak, kontrol pelarut dan 

kontrol timol 0,5% terhadap Candida albicans. 
  

LuasZonaHambat 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

DMSO 5 .0000    

Ekstrak 10% 5 10.2050    

Ekstrak 20% 5 21.9800 21.9800   

Ekstrak 40% 5 24.6490 24.6490   

Ekstrak 60% 5  47.2570 47.2570  

Ekstrak 80% 5   66.7250  

Ekstrak 

100% 
5 

  
75.9880 

 

Timol 0,5% 5    217.6020 

Sig.  .180 .155 .107 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 5. Foto hasil pengujian potensi antimikrobia ekstrak ranting patah 

tulang terhadap Propionibacterium acnes. 
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Lampiran 6. Foto hasil pengujian potensi antimikrobia ekstrak ranting patah 

tulang terhadap Candida albicans. 
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Lampiran 7. Foto hasil uji KHM terhadap Candida albicans dan 

Propionibacterium acnes. 
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan krim 10, 9, 6, 5% 

Tabel 25. Perhitungan konsentrasi pada pembuatan krim ekstrak ranting patah tulang. 

 10% 9% 6% 5% 

Basis krim (gram) 9 9.1 9.4 9.5 

Ekstrak (gram) 1 0.9 0.6 0.5 

Total (gram) 10 10 10 10 

 

Lampiran 9. Hasil Zona Hambat Krim Ekstrak Ranting Patah Tulang 

Tabel 26. Hasil zona hambat (mm2) krim ekstrak ranting patah tulang, kontrol Basis 

krim, dan kontrol Timol 0,5%. 

Variasi ekstrak Ulangan P.acnes 

Krim 10% 1 134.235 

2 93.415 

3 134.235 

Krim 9% 1 30.615 

2 30.615 

3 18.84 

Kontrol Timol 0,5% 1 207.24 

2 207.24 

3 157 

Kontrol Basis krim 1 0 

2 0 

3 0 

 

Tabel 27. Hasil zona hambat (mm2) krim ekstrak ranting patah tulang, kontrol Basis 

krim, dan kontrol Ketokonazol 2%. 

Variasi ekstrak Ulangan C.albicans 

Krim 6% 1 134.235 

2 157 

3 93.415 

Krim 5% 1 18.84 

2 8.635 

3 18.84 

Kontrol 

Ketokonazol 2% 

1 134.235 

2 157 

3 93.415 

Kontrol Basis krim 1 0 

2 0 

3 0 
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Lampiran 10. Hasil analisis potensi antimikrobia krim ekstrak ranting patah 

tulang terhadap Propionibacterium acnes. 

 

Tabel 28. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat potensi antimikrobia 

krim ekstrak ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi krim, kontrol 

pelarut dan kontrol timol 0,5% terhadap Propionibacterium acnes. 

 

 Jumlah Df Nilai rata-

rata 

F Sig. 

Antar Kelompok 69066.241 3 23022.080 63.818 .000 

Dalam kelompok 2885.987 8 360.748   

Total 71952.228 11    

 

Tabel 29. Hasil pengujian Duncan letak beda nyata potensi antimikrobia krim ranting 

patah tulang dengan variasi konsentrasi krim, kontrol pelarut dan kontrol 

timol 0,5% terhadap Propionibacterium acnes. 

LuasZonaHambat 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Basis krim 3 .0000   

Krim 9% 3 26.6900   

Krim 10% 3  120.6283  

Krim Timol 

0,5% 
3 

  
190.4933 

Sig.  .124 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 11. Hasil analisis potensi antimikrobia krim ekstrak ranting patah 

tulang terhadap Candida albicans. 

 

Tabel 30. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat potensi antimikrobia 

krim ekstrak ranting patah tulang dengan variasi konsentrasi krim, kontrol 

pelarut dan kontrol ketokonazol 2% terhadap Candida albicans. 

 

Sumber Jumlah Df Nilai rata-

rata 

F Sig. 

Antar kelompok 43916.456 3 14638.819 27.744 .000 

Dalam kelompok 4221.141 8 527.643   

Total  48137.597 11    

 

Tabel 31. Hasil pengujian Duncan letak beda nyata potensi antimikrobia krim ranting 

patah tulang dengan variasi konsentrasi krim, kontrol pelarut dan kontrol 

Ketokonazol 2% terhadap Candida albicans. 

  

LuasZonaHambat 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Basis krim 3 .0000  

Krim 5% 3 15.4383  

Krim 6% 3  128.2167 

Krim Ketokonazol 2% 3  128.2167 

Sig.  .434 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 12. Foto hasil uji potensi antimikrobia pada krim ekstrak 
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